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ABSTRACT
Continous Ambulatory Peritoneal Dialisis (CAPD) merupakan suatu bentuk dialisis yang dilakukan pada banyak pasien penyakit
renal stadium terminal. Terapi dialisis ini berlangsung secara kontinyu dan pasien harus menjalani dialisis selama 24 jam per hari.
Berbagai komplikasi dapat timbul pada penanganan CAPD salah satunya adalah peritonitis. Upaya untuk mencegah peritonitis
dapat dilakukan baik oleh perawat maupun oleh pasien sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan upaya pencegahan komplikasi peritonitis pada pasien CAPD. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif
korelasi dengan desain cross sectional study. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling dengan 30
responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 41 item pernyataan dengan metode wawancara.
Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juni sampai 6 Juli 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan upaya pencegahan komplikasi peritonitis pada pasien yang menjalani terapi CAPD (p= 0,057 > nilai Î± 0,05),
dengan deskripsi sebagai berikut: dari 19 responden yang memiliki pengetahuan tinggi, terdapat 11 responden (84,6%) memiliki
upaya pencegahan baik dan 8 responden (47,1%) memiliki upaya pencegahan kurang. Kemudian, 11 responden mempunyai
pengetahuan rendah, terdapat 2 responden (15,4%) memiliki upaya pencegahan baik dan 9 responden (52,9%) memiliki upaya
pencegahan kurang. Diharapkan kepada Rumah Sakit agar mengadakan pelatihan bagi pasien tentang perawatan CAPD dalam
upaya pencegahan peritonitis secara kontinyu minimal 2 tahun sekali.
